BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan
kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci. Untuk
itu penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif menurut Best, seperti yang dikutip Sukardi adalah metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai
dengan apa adanya.”® Demikian juga Prasetya mengungkapkan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.’

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang temuannya diperoleh
berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif.”
5Sedangkan menurut Manca seperti yang dikutip oleh Moleong, Penelitian
kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Merupakan tradisi Jerman yang
berlandaskan idealisme, humanisme, dan kulturalisme; (2) penelitian ini dapat

menghasilkan teori, mengembangkan pemahaman, dan menjelaskan realita yang

3Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta : Bumi Aksara,
2005), hal. 157.

"Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian : Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta : STAIN, 1999), hal. 59.

SAminudin, Tujuan, Strategi dan Model dalam Penelitian Kualitatif,(dalam Metodologi
Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang : Lembaga Penelitian UNISMA, tt).
hal. 48.
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kompleks; (3) Bersifat dengan pendekatan induktif-deskriptif; (4)memerlukan
waktu yang panjang; (5) Datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan,
foto, dan gambar; (6) Informannya “Maximum Variety”; (7) berorientasi pada
proses; ( 8) Penelitiannya berkonteks mikro.”’

Oleh karena itu dalam penelitian ini berusaha mengetahui dan
mendeskripsikan dengan jelas tentang strategi guru dalam menanamkan

kebiasaan shalat berjama’ah di MI Gemaharjo | Watulimo.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari di
mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga
mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan,
sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah ada.”® Ditinjau
dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian Kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 24.

8Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP
AMPYKPN,1995), hal. 55
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pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.”

Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat
memberiakan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok,
lembaga dan masyarakat.®

Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam
bagaimana dan usaha apa saja yang dilakukan guru dalam menanamkan
kebiasaan shalat berjamaah.

Dalam penelitian deskriptif, ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian survey,
studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan dalam hal ini,
penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi kasus (case research),
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit-
unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.®*
Penelitian studi kasus ini peneliti gunakan dengan alasan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sevilla ed.all yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan

terlibat dalam penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 6

®lbid., hal. 64

8lyatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Surabaya: Penerbit SIC, 2002), hal. 24
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menyeluruh terhadap perilaku individu.®? Di samping itu studi kasus juga dapat
mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan,
kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai bentuk unit sosial lainnya.

Studi kasus juga berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau suatu
peristiwa tertentu secara mendalam.®® Pendapat ini didukung oleh Yin yang
menyatakan bahwa studi kasus merupakan strategi yang dipilih untuk menjawab
pertanyaan how dan why, jika fokus penelitian berusaha menela’ah fenomena
kontemporer (masa kini) dalam kehidupan nyata.?

Adapun alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji
bagaimana strategi guru dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah siswa di
MI Gemaharjo | Watulimo dikarenakan beberapa alasan sebagai berikut: 1) studi
kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan antara variabel
serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas.
2) studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan mengenai
konsep-konsep dasar perilaku manusia. Dengan melalui penyelidikan peneliti
dapat menemukan karakteristik dan hubungan yang mungkin tidak diharapkan
dan diduga sebelumnya. 3) Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-

temuan yang berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi

8Abdul Azis S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus; kumpulan Materi
Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS Wilayah VII, 1988), hal. 2

8Bogdan dan Taylor, Introduction to Qualitatif Research Methods: Aphenomenologikal
approach to the social sciences, (New York: John Willy & Sons, 1982), hal. 58

%R.K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode , Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo,
2002), hal. 25
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perencanaan penelitian yang lebih besar dan dalam rangka pengembangan ilmu-

ilmu sosial .

Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti sangat diperlukan
untuk mengkaji lebih mendalam tentang rumusan masalah yang dibahas. Peneliti
mengadakan beberapa observasi dan juga wawancara serta dokumentasi untuk

mendapatkan hasil penelitian yang dibutuhkan.

Sumber Data
Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, antar lain :
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).®® Dalam
penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari guru yang bertugas

sebagai pembimbing pembiasaan shalat berjamaah.

hal.

8Abdul Azis S.R., Memahami Fenomena...,hal. 6
%Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1984),
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Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara
snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk orang-orang yang
mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya dan
orang-orang yang ditunjuk akan menunjuk orang lain bila keterangan yang
diberikan kurang memadai begitu seterusnya, dan proses ini akan berhenti jika
data yang digali diantara informan yang satu dengan yang lainnya ada
kesamaan sehingga data dianggap cukup dan tidak ada yang baru. Bagi
peneliti hal ini juga berguna terhadap validitas data yang dikemukakan oleh
para informan.

. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain).%” Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil dari buku
penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Semua data tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang
strategi guru yang ada di Ml Gemaharjo | Watulimo dalam menanamkan

pembiasaan shalat berjamaah.

8Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UlI, 1991), hal. 55
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan
pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga metode untuk
mengumplkan data di lapangan, yaitu:
1. Metode observasi

Metode observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap obyek.®® Dengan cara ini penulis akan
memperoleh data secara obyektif karena obyek tidak mengetahui bahwa
dirinya sedang diteliti.

Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk memperoleh data tentang bagaimana kondisi obyektif obyek penelitian,
seperti keadaan dan letak geografis, gedung, sarana prasarana dan sebagainya,
dimana hal ini berkaitan dengan hal-hal yang dapat menjadi pendukung atau
penghambat terhadap usaha untuk meningkatkan proses pendidikan siswa.

2. Metode interview
Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

8Sutrisno hadi. Metode riseach, jilid Il,. (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1987). hal. 136



60

muka dengan pihak yang bersangkutan.®® Metode wawancara atau interview
untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.
dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara mendalam (in deep
interview), yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai strategi
guru dalam menanamkan kebiasaan shalat berjama‘ah peserta didik di Ml
Gemaharjo | Watulimo.

3. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah: “mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti,
agenda. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendapat data yang
berkaitan dengan prestasi belajar siswa.®® Dokumen yang dimaksud bisa
berupa foto-foto, dokumen madrasah, transkrip wawancara, dan dokumen
tentang sejarah madrasah serta perkembangnya, ke semua dokumentasi ini
akan dikumpulkan untuk di analisis demi kelengkapan data penelitian. Dalam
hal ini peneliti mengambil foto-foto yang berkaitan dengan strategi guru Figih

dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah.

8 Nasution, Metodologi Research Penelitian IImiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), hal. 113
% Suharsimi Arikuntho. Prosedur Penelitian..., hal. 236.
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F. Analisa Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.%! Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab
pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Adapun
metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah dengan
menggunakan metode induktif.

Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang
konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum.®? Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh
suatu pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat khusus. Dengan cara
menghubungkan pendapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan secara umum.
Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur Analisa data ke
dalam 3 langkah:

a. Reduksi data
Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang

dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., hal. 248
92Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 Penulisan Peper, Skripsi, Teshis, dan Disertasi,
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal. 87
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mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga
disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan.

b. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya
sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk
kepentingan peneliti sebelum di susun dalam bentuk laporan.

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah
disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data
tersebut sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik analisa data yang digunakan adalah metode interaktif, yaitu
antara proses pengumpulan data, reduksi data (penyusunan data dalam pola,
kategori, pokok permasalahan tertentu), penyajian data (penyusunan data
dalam bentuk matrik, grafik, jaringan, bagan tertentu) dan pengambilan
kesimpulan, tidak di pandang sebagai kegiatan yang berlangsung secara linier,

namun merupakan siklus yang interaktif.%®

%A, Maicel Huberman and B Miles Mathew, Anlisa data kualitatif, buku sumber tentang
metode-metode baru, penerjemah; tjetjep rohendi rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992),
hal. 16-20
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan
penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
setiap peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian kualitatif
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas data
penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah:
1. Triangulasi
Trianggulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu.** Menurut Sutopo ada
beberapa jenis triangulasi yaitu triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan
triangulasi teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
metode, yaitu untuk mencari data yang sama digunakan beberapa metode
yang berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya. °°
Hal ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dari kepala
madrasah dengan hasil wawancara beberapa guru, siswa, yang berhubungan
dengan strategi guru dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah. Selain
itu data yang diperoleh juga dicek dengan data yang diperoleh dari hasil

observasi serta dokumentasi.

%L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: remaja rosdakarya,1991), hal.
330.
9Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan..., hal. 133.
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Perpanjangan kehadiran

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan perpanjangan kehadiran
peneliti agar mendapatkan data yang benar-benar diinginkan dan peneliti
semakin yakin terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu tidak cukup
kalau hanya dilakukan dalam waktu yang singkat.

Diskusi sejawat

Diskusi ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan yang mendalam
tentang data yang akan diperoleh. Cara ini digunakan dengan mengajak
beberapa guru M1 GUPPI Gemaharjo | Watulimo, sesama peneliti, dan dosen
pembimbing. dengan membahas masalah mengenai strategi guru dalam
menanamkan kebiasaan shalat berjama’ah.

Selain itu peneliti juga mengadakan diskusi dengan teman-teman
khususnya mereka yang menggunakan pendekatan yang sama, meskipun
mereka mengadakan penelitian dengan fokus dan lokasi yang berbeda. Akan
tetapi dengan pendekatan yang sama dan didukung dengan pengalaman
mereka, maka diskusi ini bisa memberikan kontribusi untuk memperbaiki

skripsi ini.
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4. Review informan
Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang
didinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan
dikomunikasikan dengan informannya. Terutama yang dipandang sebagai
informan pokok (key informan), yaitu kepala madrasah dan guru Figih. Hal
ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut

merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa disetujui mereka.%

%Ibid., hal. 136.



